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MOTTO 

 

 مَا وَدَّعَكَۗ رَبُّكَۗ وَمَا قَلٰىۗ 

“Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) dan tidak (pula) 

membencimu”- Quran 93:3 (Surah Ad-Duha) 

 

“If you aim to be something you are not, you will always fail. Aim to be you. Aim 

to look and act and think like you. Aim to be the truest version of you. Embrace 

that you-ness. Endorse it. Love it. Work hard at it. And don't give a second 

thought when people mock it or ridicule it. Most gossip is envy in disguise.”           

- Matt Haig, The Midnight Library 

 

“If clouds are blocking the sun, there will always be a silver lining that reminds 

me to keep on trying” - Silver Linings Playbook  

 

“The scary news is, you're on your own now. But the cool news is, you're 

on your own now.” - Taylor Swift 
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Hubungan Antara Harga Diri dan Perceived Social Support dengan Kesepian 

pada Dewasa Awal yang Lajang di Pulau Jawa     

Kamila Azzahra 

19107010074 

 

INTISARI     

 

Fenomena yang saat ini terjadi adalah meningkatnya jumlah dewasa awal yang 

lajang. Tugas perkembangan pada rentang usia dewasa awal adalah menjalin 

hubungan romantis, sehingga jika tidak terpenuhi individu akan mengalami 

kesepian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara harga diri dan perceived social support dengan kesepian pada dewasa awal 

yang lajang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan 

sejumlah 216 responden. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 180 

perempuan dan 36 laki-laki yang berstatus lajang dan berada pada masa dewasa 

awal (20-40 tahun). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

non probability sampling yaitu quota sampling. Alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur variabel harga diri adalah Rosenberg self-esteem scale (RSES) oleh 

Rosenberg yang diterjemahkan ke Bahasa Indonesia oleh Azwar. Variabel 

perceived social support menggunakan alat ukur Multidimentional scale of 

perceived social support oleh Zimet versi Bahasa Indonesia oleh Laksmita dkk. 

Sedangkan kesepian di ukur menggunakan adaptasi UCLA loneliness scale version 

3 dari Russel yang di adaptasi ke Bahasa Indonesia oleh peneliti dan diterjemahkan 

oleh penerjemah tersumpah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara harga diri dan perceived sosial support dengan kesepian 

pada dewasa awal yang lajang. Semakin tinggi tingkat harga diri dan perceived 

social support pada dewasa awal yang lajang maka semakin rendah tingkat 

kesepiannya, begitu juga sebaliknya. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan 

bahwa persentase hubungan variabel bebas (X1 dan X2 atau Harga diri dan 

Perceived social support) terhadap variabel terikat (Y atau kesepian) secara 

simultan (bersama-sama) adalah sebesar 0,472 atau 47,2%. 

Kata Kunci: Kesepian, Harga Diri, Perceived Social Support, Dewasa Awal yang 

Lajang 
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The Relationship Between Self-esteem and Perceived Social Support with 

Loneliness on Single EmergingAdults in Java Island 

Kamila Azzahra 

19107010074 

 

Abstract 

 

The current phenomenon is the increasing number of single emerging adults. The 

developmental task in the emerging adult age range is to establish a romantic 

relationship, so if it is not fulfilled individuals will experience loneliness.. This study 

aims to determine whether there is a relationship between self-esteem and 

perceived social support with loneliness in single emerging adults. This study used 

a correlational quantitative method with a total of 216 respondents. Respondents 

in this study is single emerging adults(20-40 years) consist of 180 women and 36 

men. Sampling in this study using non probability sampling technique, namely 

quota sampling. The measuring instrument for self-esteem is the Rosenberg self-

esteem scale (RSES) by Rosenberg translated into Indonesian by Azwar. The 

perceived social support uses the Multidimentional scale of perceived social 

support by Zimet traslated to Indonesian by Laksmita et al. Meanwhile, loneliness 

was measured using an adaptation of the UCLA loneliness scale version 3 from 

Russel which was adapted to Indonesian by researchers and translated by a sworn 

translator. The results of this study indicate that there is a negative relationship 

between self-esteem and perceived sosial support with loneliness in single emerging 

adults.. The higher level of self-esteem and perceived social support in single 

emerging adults, indicates lower level of loneliness, and vice versa. The results of 

this study indicate that the percentage of the relationship between the independent 

variables (X1 and X2 or Self-esteem and Perceived social support) on the 

dependent variable (Y or loneliness) simultaneously (together) is 0.472 or 47.2%. 

Keywords: Loneliness, Self-esteem, Perceived Social Support, Single Emerging 

adults



 
 

BAB I                                                                                                                              

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia melewati berbagai macam masa perkembangan dimulai 

dari prenatal yaitu masa dalam kandungan, bayi, kanak-kanak, remaja hingga masa 

dewasa (Santrock, 2019). Masa dewasa terbagi menjadi dewasa awal, dewasa akhir 

dan dewasa madya. Pada masa dewasa awal individu memasuki tahap permulaan 

menginjak masa dewasa (Hurlock, 2011). Masa dewasa awal atau disebut juga 

emerging adulthood yang merupakan masa peralihan seseorang dari masa remaja 

menuju masa dewasa (Santrock, 2019). Erik Erikson menjelaskan bahwa rentang 

usia dewasa awal adalah 20-40 tahun (Krismawati, 2018). 

Masa dewasa awal merupakan fase individu untuk memulai menata masa 

depan (Santrock, 2019). Salah satu tugas perkembangan dalam fase dewasa awal 

adalah membentuk hubungan romantis (Arnett, 2014). Pada umumnya, individu 

yang berada dalam fase dewasa awal telah menjalin hubungan romantis dengan 

lawan jenis (Arnett, 2014). Pernyataan ini didukung oleh Koropeckjy-Cox (dalam 

Santrock, 2019) yang menyatakan bahwa individu dalam masa dewasa awal 

umumnya menghadapi masalah terkait membentuk hubungan secara intim dengan 

lawan jenis. Dengan demikian, hubungan romantis merupakan salah satu faktor 

yang memiliki peran penting dalam perkembangan individu (Arnett, 2014). 

Erik Erikson (dalam Santrock, 2019) menyatakan bahwa memasuki masa 

dewasa awal salah satunya ditandai oleh tahapan intimacy vs isolation dimana 

individu memiliki tugas perkembangan untuk membentuk hubungan secara dekat 
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atau intim dengan lawan jenis. Berdasarkan teori Erikson (Santrock, 2019) yaitu 

intimacy vs isolation diketahui bahwa salah satunya akan dialami oleh individu. 

Dengan demikian, individu yang menjalin hubungan secara dekat atau intim tidak 

akan mengalami isolation. Akan tetapi, bagi individu yang tidak memiliki 

hubungan dekat atau intim dengan lawan jenis akan mengalami isolation. Oleh 

sebab itu, apabila tugas perkembangan ini tidak dicapai yaitu ketika individu tidak 

menjalin hubungan secara intim/dekat dengan lawan jenis maka individu akan 

menghasilkan isolasi (isolation). Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan 

bahwa individu akan merasa terisolasi dari teman-teman sebaya dan akhirnya 

timbul perasaan kesepian (Santrock, 2019). 

Berdasarkan data BPS tercatat bahwa pada tahun 2023 terdapat sebanyak 

68,29 % dewasa awal di Indonesia yang tidak memiliki pasangan romantis 

(Dataindonesia, 2024). Fenomena kenaikan angka dewasa awal yang lajang di 

Indonesia sejalan dengan persentase pernikahan yang kian menurun terutama dalam 

satu dekade terakhir (cnbcindonesia.com). Angka pernikahan di Indonesia pada 

tahun 2023 tercatat mengalami penurunan sebanyak 7,51% jika dibandingkan 

dengan data angka pernikahan di tahun 2022 (databoks.katadata.co.id). 

Berdasarkan data yang tertera di databoks.katadata.co.id (2024) tren pernikahan di 

Indonesia dalam satu dekade mengalami penurunan dengan catatan tertinggi di 

tahun 2013 sebanyak 2,21 juta angka pernikahan. Data BPS menunjukkan bahwa 

semenjak tahun 2019 angka pernikahan di Indonesia secara konsisten terus 

menurun.  Pada tahun 2023 tercatat terdapat 1,58 juta pernikahan di Indonesia yang 

merupakan angka terendah dalam satu dekade terakhir.  
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Persentase dewasa awal yang lajang tahun 2023 terlihat mengalami kenaikan 

jika dibandingkan dengan tahun 2022 dengan persentase 64, 56 % dewasa awal 

yang berstatus lajang. Jika dilihat berdasarkan wilayah tercatat Pulau Jawa masih 

mendominasi dengan jumlah dewasa awal berstatus lajang tertinggi berada di 

Provinsi DKI Jakarta dengan angka 80%. Selanjutnya, data dewasa awal yang 

lajang di Provinsi Banten juga tercatat cukup tinggi dengan angka 75%. Sementara 

itu, persentase terendah berada di Kalimantan Tengah dengan jumlah 62 %. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa saat ini terjadi kenaikan 

persentase dewasa awal yang belum menikah.  

Fenomena penurunan angka pernikahan tidak hanya terjadi di Indonesia 

tetapi ditemui juga di Amerika Serikat. Menunda pernikahan menjadi tren di 

Amerika Serikat yang mengakibatkan melonjaknya angka dewasa awal yang 

melajang (Santrock, 2019). Data dari US Cencus Bureu (dalam Santrock, 2019) 

mencatat pada tahun 2016 sebanyak 45,2 persen dewasa awal melajang di Amerika 

Serikat.  

Individu yang lajang terdapat dua tipe yaitu voluntary dan involuntary 

(Gazadinda dkk, 2021). Status lajang secara voluntary dimaknai sebagai pilihan 

individu untuk tidak memiliki pasangan (Adamczyk, 2017). Dengan demikian, 

seseorang yang melajang secara voluntary berarti memilih untuk sendiri tanpa 

adanya pasangan romantis. Sementara itu, status lajang involuntary pada individu 

adalah tidak adanya kesediaan untuk menjadi lajang. Oleh sebab itu, kesendirian 

individu bukan karena kemauan diri sendiri melainkan disebabkan oleh faktor 

eksternal (Adamczyk, 2017).   
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Selanjutnya, peneliti melakukan survey terhadap 29 responden dalam 

kategori usia dewasa awal yang saat ini berstatus lajang. Hasil preliminary study 

menunjukkan bahwa 65,5 % memilih untuk menjadi lajang sementara 34,5 % 

berstatus lajang secara involuntary akibat berbagai faktor eksternal. Berdasarkan 

hasil studi pendahuluan terhadap 29 responden ditemukan beberapa alasan 

responden memilih untuk menjadi lajang secara voluntary. Alasan yang dominan 

diungkapkan oleh responden adalah karena memilih untuk fokus dengan 

mengembangkan diri dari segi karier dan pendidikan. Selanjutnya, sebagian 

responden mengungkapkan bahwa belum merasa stabil secara finansial sebab 

menurut responden memiliki pasangan perlu tanggung jawab yang besar.  Alasan 

lain yang diungkapkan beberapa responden yaitu adanya pengalaman negatif di 

masa lalu terkait hubungan romantis. Sementara itu, alasan yang dominan 

diungkapkan oleh responden lajang secara involuntary adalah belum menemukan 

pasangan yang cocok.  

Hasil dari preliminary study yang dilakukan peneliti di dukung oleh 

pernyataan yang dikutip dari artikel vice.com (2020) oleh Deputi Bidang Statistik 

SosialۗBPSۗ (BadanۗPusatۗ Statistik)ۗ SriۗHasbullahۗ bahwaۗ “BPS menilai perilaku 

masyarakat akan cenderung lebih privat”.ۗ Sehinggaۗ Sriۗ Hasbullah (dalam 

vice,com, 2020) menilai adanya kecenderungan individu menunda menikah akibat 

kesibukan dan mobilitas individu yang tinggi. Hal ini sejalan dengan data BPS 

(Badan Pusat Statistik) di tahun 2023 bahwa terdapat peningkatan jumlah dewasa 

awal yang memilih untuk melajang dalam satu dekade terakhir 

(cnbcindonesia.com). Dengan demikian, peningkatan angka dewasa awal yang 



5 
 

memilih berstatus lajang dan menunda pernikahan menjadi sebuah fenomena baru 

di Indonesia. 

Individu yang berada pada masa dewasa awal dan berstatus lajang atau 

sedang tidak memiliki pasangan akan cenderung mengalami kesepian (Batara & 

Kristianingsih, 2020). Menurut Perlman & Peplau (1998) seseorang yang lajang 

dan memiliki keinginan untuk menikah namun belum mendapatkan pasangan akan 

cenderung merasakan kesepian. Perasaan kesepian dialami sebab individu mulai 

memasuki tahap untuk memulai membentuk keluarga, mendapatkan pekerjaan dan 

teman (Batara & Kristianingsih, 2020). Santrock (2019) juga mengungkapkan 

bahwa individu dalam usia dewasa awal menghadapi tantangan yaitu adanya 

tuntutan dari masyarakat yang berorientasi pada hubungan romantis, pernikahan 

dan membentuk keluarga. Pernyataan tersebut didukung oleh Bella De Paulo 

(dalam Santrock, 2019) yang mengungkapkan bahwa dewasa awal yang berstatus 

lajang menghadapi tuntutan untuk memiliki hubungan dekat dengan orang lain dan 

dihadapkan pada situasi dimana orang di sekitarnya memprioritaskan hubungan 

romantis sehingga kemudian timbul perasaan kesepian.  

Peneliti melakukan preliminary study terhadap 29 responden yang berada 

dalam rentang usia dewasa awal dan saat ini tidak memiliki pasangan romantis atau 

berstatus lajang. Hasil dari studi pendahuluan menunjukkan bahwa 41,4% merasa 

sering terisolasi dari lingkungan sekitar sementara 37,2 % kadang-kadang dan 

sekitar 21,4% tidak. Hasil ini menunjukkan bahawa mayoritas responden dewasa 

awal yang berstatus lajang merasa terisolasi dari lingkungan sekitarnya. 
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Gambar 1. Preliminary Study 

 

 

Sejalan dengan hasil preliminary study tersebut, survey yang dilakukan oleh 

Artiningsih & Savira (2021) kepada sebanyak 63 dewasa awal di Surabaya 

ditemukan hasil sebanyak 55,6% individu yang memasuki usia dewasa awal 

mengaku mereka memiliki perasaan negatif akan kondisinya yaitu timbulnya 

perasaan kesepian dan kosong ketika melihat teman-teman yang seusia memiliki 

pasangan.  

Kesepian menurut Baron & Byrne (2005) merupakan perasaan negatif yang 

dirasakan individu sebab hubungan sosial yang ia dapatkan dirasa tidak 

menyenangkan dan tidak sesuai dengan harapan individu. Menurut Weiss (dalam 

Pleplau & Perlman, 1982). Seseorang yang kesepian akan mengalami berbagai 

perasaan negatif seperti stress, depresi, kemarahan pada orang lain, kesedihan dan 

kurangnya rasa percaya diri (Pleplau & Perlman, 1998). Kesepian terbagi menjadi 

dua yaitu emotional loneliness dan social loneliness. Kemunculan emotional 

loneliness atau kesepian secara emosional dapat diakibatkan oleh tidak adanya 

kelekatan emosional yang dirasa dekat sedangkan social loneliness atau kesepian 



7 
 

secara sosial adalah adanya kekurangan jaringan sosial pada individu (Pleplau & 

Perlman, 1982). Emotional loneliness sendiri dibagi menjadi dua, yaitu romantic 

emotional loneliness yang berkaitan dengan hubungan yang dekat atau intim 

dengan pasangan romantis dan family emotional loneliness yang berkaitan dengan 

hubungan yang dekat atau intim dengan keluarga (Pleplau & Perlman, 1982).  

Kesepian merupakan perasaan negatif yang dirasakan individu dan pada 

akhirnya akan memengaruhi kehidupan individu (Baron & Byrne, 2005). Berbagai 

karakteristik negatif yang diasosiasikan dengan seseorang yang mengalami 

kesepian adalah perasaan tidak dicintai, merasa terisolasi, inferior, cenderung 

menghindari kontak sosial dan merasakan kemarahan pada orang lain (Pleplau & 

Perlman, 1998). Selain itu, perasaan negatif lainnya yang dimiliki oleh seseorang 

yang mengalami kesepian akan mengarah kepada kemarahan, depresi, paranoia, 

dan perasaan ditolak oleh lingkungan sekitar sehingga akan semakin menghindari 

kontak sosial.   

Faktor yang memengaruhi kesepian menurut Pleplau & Perlman (1982) ada 

beberapa, yakni memiliki harga diri yang rendah dan sering merendahkan diri 

sehingga menjadi cenderung pemalu, beberapa orang memiliki keterampilan sosial 

(social skills) yang kurang baik sehingga kurang kontak sosial atau membatasi 

hubungan sosial dengan orang lain, dan adanya perasaan kurang mendapatkan 

dukungan atau memiliki tingkat perceived social support yang rendah. 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya korelasi antara social support 

dengan kesepian. Penelitian yang sebelumnya dilakukan pada narapidana dewasa 

awal yang lajang menunjukkan adanya korelasi antara social support dan kesepian, 
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bahwa jika tingkat social support yang tinggi maka tingkat kesepian akan rendah 

dan sebaliknya (Batara & Kristianingsih, 2020). Dalam penelitian Nandana dkk. 

(2023) terhadap mahasiswa yang melakukan perkuliahan hybrid selama pandemi 

COVID-19 menunjukkan bahwa perceived social support memiliki korelasi dengan 

kesepian dimana jika tingkat social support tinggi maka tingkat kesepian akan 

menurun.  

Selain itu, beberapa penelitian mengkaitkan antara harga diri dengan 

kesepian. Penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa yang selama masa pandemi 

mengikuti pembelajaran daring menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara harga 

diri dengan kesepian mahasiswa. Ditemukan hasil jika harga diri mahasiswa tinggi 

maka tingkat kesepian akan semakin rendah dan sebaliknya (Mirah Yunita dkk, 

2022).  

Penelitian lain yang dilakukan di Polandia oleh Szcześniakۗ dkk. (2020) 

kepada dewasa akhir menunjukkan bahwa adanya korelasi negatif antara harga diri 

dan kepuasan hidup dengan kesepian. Ditemukan hasil bahwa semakin tinggi 

tingkat harga diri dan kepuasan hidup pada dewasa akhir maka semakin rendah 

tingkat kesepian dan sebaliknya. Sementara itu, penelitian dengan subjek dewasa 

awal yang lajang oleh Taufiqah (2024) yang mengenai harga diri dan kepuasan 

hidup dengan kesepian. Dalam penelitian tersebut, diketahui harga diri tidak 

memengaruhi kesepian.  

Penelitian lainnya terkait kesepian oleh Sari & Listiyandini (2015) dengan 

variabel bebas resiliensi dilakukan kepada dewasa muda yang lajang. Dalam 

penelitian Sari & Listiyandini (2015) yang berjudulۗ“Hubungan Resiliensi dengan 
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Loneliness pada dewasa muda lajang”ۗdisarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengkaitkan variabel-variabel selain resiliensi yang memiliki korelasi dengan 

kesepian. Selanjutnya, dalam penelitian Nurdiani & Mulyono (2014) mengenai 

pengaruh attachment style dan dukungan sosial terhadap kesepian menyarankan 

bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti keterkaitan kesepian dengan variabel self-

esteem.  

Berdasarkan penjelasan di atas, beberapa peneliti terdahulu menyarankan 

untuk meneliti kesepian dengan variabel yang berkaitan dengan kesepian seperti 

harga diri dan perceived social support. Selain itu, beberapa penelitian terdahulu 

terkait harga diri dengan kesepian menunjukkan hasil yang inkonsisten sehingga 

peneliti perlu meneliti lebih lanjut mengenai keterkaitan harga diri dengan kesepian 

pada dewasa awal yang lajang.  

Penelitian ini dapat membantu dalam memahami hubungan antara harga diri 

dan perceived social support dengan kesepian pada dewasa awal yang lajang. 

Penelitian mengenai kesepian yang dialami dewasa awal akan membantu 

memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai tantangan yang dihadapi 

kelompok yang berada dalam rentang usia ini. Oleh sebab itu, penelitian ini penting 

mengingat kesepian dapat berdampak pada banyak aspek kehidupan individu dan 

masyarakat. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

terkait hubungan antara harga diri dan perceived social support terhadap kesepian 

khususnya kepada dewasa awal yang lajang. Sehingga, rumusan masalah dalam 
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penelitian iniۗyaitu:ۗ“Apakah ada hubungan antara harga diri dan perceived social 

support dengan kesepian dewasa awal yang lajang di Pulau Jawa?” 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dikaji dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara harga 

diri dan perceived social support dengan kesepian pada dewasa awal yang berstatus 

lajang di Pulau Jawa.  

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 

psikologi. Khususnya menambah wawasan dalam bidang psikologi sosial dan 

psikologi perkembangan yang berkaitan dengan kesepian, perceived social 

support dan harga diri pada dewasa awal yang berstatus lajang di Pulau Jawa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dewasa Awal 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada dewasa 

awal yang lajang, terutama memberikan informasi mengenai gambaran 

hubungan antara harga diri dan perceived sosial support dengan kesepian. 

Sehingga dapat menambah wawasan bagi dewasa awal yang lajang terkait 

perceived social support yang dapat diberikan oleh orang-orang sekitar. 
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b. Bagi Pembaca/Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

masyarakat luas akan harga diri, perceived social support dan kesepian. 

Selanjutnya, masyarakat dapat mengetahui keterkaitan antara variabel 

harga diri dan perceived social support dengan kesepian pada dewasa awal 

yang lajang.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pemahaman dan menjadi 

panduan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti topik serupa. 

Khususnya yang berkaitan dengan tema harga diri, perceived social 

support dan kesepian. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang akan dikaji yaitu mengenai harga diri dan perceived social 

support dengan kesepian pada dewasa awal yang lajang di Pulau Jawa. Keaslian 

penelitian memuat beberapa penelitian yang sebelumnya telah dilakukan dan 

relevan dengan tema penelitian yang akan dikaji. Meskipun dalam karakteristik 

penelitian terdapat beberapa perbedaan seperti subjek penelitian, variabel 

penelitian, dan lokasi penelitian. Terdapat penelitian sebelumnya yang telah 

meneliti mengenai kesepian, harga diri dan perceived social support, berikut adalah 

literature review penelitian terdahulu
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 Tabel 1. Keaslian Penelitian 

 

No.  

Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Hasil Penelitian 

1 Chika Jonita 

Lestarie Pospos, 

Dahlia, Maya 

Khairani, 

Afriani 

Dukungan 

sosial dan 

kesepian 

lansia 

2022 Peneliti mengacu pada 

teori loneliness Perlman 

& Peplau (1984) dan 

teori dukungan sosial 

Sarason, Levine, 

Basham, dan Sarason 

(1983) 

Kuantitatif 

korelasional 

SSQ (Social 

Support 

Questionnaire) 

yang dibuat oleh 

Sarason, 

Sarason, Sheerif, 

dan Pierce 

(1987) dan 

UCLA 

(University of 

California Los 

Angeles) 

Loneliness Scale 

versi 3. 

80 lansia usia 

60-69 tahun 

dan 

berdomisili 

di Banda 

Aceh. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan tidak 

terdapat hubungan 

antara dukungan sosial 

(baik elemen perceived 

availability maupun 

satisfaction with 

available support) 

dengan kesepian pada 

lansia (Popos dkk, 

2022). 

2 Mutiara Mirah 

Yunita, Kezia 

Isabel, Bertha 

Ernest Keziah, 

Melani Cristina 

Self-esteem 

dan 

kesepian 

pada 

mahasiswa 

2022 Peneliti mengacu pada 

teori self-esteem 

Roosenberg (1965) dan 

teori loneliness Daniel 

Wayne Russell (1996). 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala loneliness 

UCLA versi 3 

oleh Daniel 

Wayne Russel 

dan Rosenberg 

214 

Mahasiswa 

Universitas 

X di Jakarta 

dengan usia 

18-20 tahun 

Terdapat korelasi 

negatif antara kesepian 

dan self-esteem 

sehingga semakin 

tinggi tingkat self-

esteem mahasiswa 
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Natasya, 

Selviana 

Chandra Wijaya 

selama 

pandemi 

Self-Esteem 

Scale 

(RSES) yang 

dibuat oleh 

Morris 

Rosenberg. 

yang 

mengikuti 

pembelajar-

an daring 

maka semakin rendah 

tingkat kesepian dan 

sebaliknya (Mirah 

Yunita dkk., 2022). 

3 Wu, N., Ding, 

F., Zhang, R., 

Cai, Y., & 

Zhang, H. 

The 

Relationship 

between 

Perceived 

Social 

Support and 

Life 

Satisfaction: 

The Chain 

Mediating 

Effect of 

Resilience 

and 

Depression 

among 

Chinese 

Medical 

Staff 

2022 Peneliti mengacu kepada 

teori perceived social 

support dari Zimet 

(1988). Teori kepuasan 

hidup Diener dkk 

(1985). Teori Resiliensi 

oleh Connor & Davidson 

(2003). Teori Depresi 

mengacu kepada Yi dkk 

(2012).  

Kuantitatif 

korelasional 

Peneliti 

menggunakan 

skala 

Multidimensional 

Scale of 

Perceived Social 

Support (MSPSS) 

oleh Zimet 

(1988), skala 

Satisfaction with 

Life Scale 

(SWLS) 

dikembangkan 

oleh Diener dkk 

(1985),  Versi 

China dari 

Connor–

Davidson 

Sampel 

berjumlah 

533 staff 

medis di 

Shauguan, 

China dari 2 

rumah sakit 

non-tersier. 

Data yang 

valid tercatat 

hanya 491 

terdiri dari 

403 

perempuan 

dan 88 laki-

laki.  

Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 

baik perceived social 

support dan resiliensi 

memiliki efek prediktif 

yang signifikan 

terhadap kepuasan 

hidup staff medis di 

China. Sementara itu, 

depresi mungkin 

berdampak buruk 

terhadap kepuasan 

hidup mereka. Bagi 

tenaga medis 

professional perceived 

social support dapat 

membantu mengatasi 

tekanan psikologis dan 
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Resilience Scale 

(CD-RISC) 

digunakan 

mengukur 

resiliensi dibuat 

oleh Connor dan 

Davidson yang 

diterjemahkan 

Yu dkk (2007)  

Depression, 

Anxiety, and 

Stress Scales 

(DASS-21) oleh 

Yi dkk (2012) 

melindungi dari 

dampak situasi dan 

peristiwa yang 

menimbulkan stress.  

4 Małgorzataۗ

Szcześniak, 

Grażynaۗ

Bielecka, 

Daria Madej, 

Elżbietaۗ

Pieńkowska, 

Wojciech 

Rodzeń 

The Role of 

Self-Esteem 

in the 

Relationship 

Between 

Loneliness 

and Life 

Satisfaction 

in Late 

2020 Peneliti mengacu pada 

teori self-esteem 

Rosenberg dkk. (1995), 

teori loneliness De Jong 

Giervield dkk. (2010) 

dan teori life satisfaction 

Musich dkk. (2014) 

Kuantitatif 

korelasional 

Loneliness 

diukur dengan 

The De Jong 

Gierveld 

Loneliness Scale 

(DJGLS) dibuat 

oleh de Jong 

Gierveld dan 

Kamphuls, 

Sampel 

berjumlah 

176 lansia di 

Polandia 

dengan 65% 

perempuan 

dan 35% 

laki-laki. 

Data diambil 

sebelum 

Hasil penelitian 

menunjukkan korelasi 

negatif antara self-

esteem dan kepuasan 

hidup dengan kesepian 

pada lansia di Polandia. 

(Szcześniakۗ dkk., 

2020) 
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Adulthood: 

Evidence 

from Poland 

Rosenberg Self-

Esteem Scale 

(RSES) yang 

dibuat oleh 

Morris 

Rosenberg dan 

The Satisfaction 

with Life Scale 

(SWLS) dibuat 

oleh 

Diener dkk 

pandemi 

COVID 19 

melalui 

format kertas 

dan pensil. 

5 Chih-Yuan 

Steven Lee dan 

Sara E. 

Goldstein 

Loneliness, 

Stress, and 

Social 

Support in 

Young 

Adulthood: 

Does 

the Source of 

Support 

Matter? 

2016 Peneliti mengacu pada 

teori loneliness (Koenig 

& Abrams 1999; Peplau 

& Perlman 1982; 

Qualter dkk. (2015). 

Kuantitatif 

korelasional 

Loneliness diukur 

dengan UCLA 

Loneliness Scale 

(UCLA-8; Hays 

and DiMatteo 

1987), Percieved 

Stress diukur 

dengan versi 

pendek dengan 

10 aitem dari 

Perceived Stress 

Scale (PSS-10; 

Cohen and 

Sampel 

penelitian 

yaitu 636 

mahasiswa 

universitas 

negeri 

menengah di 

wilayah 

Timur Laut 

Amerika 

Serikat. 

dari berbagai 

disiplin ilmu 

Hasil penelitian 

menunjukkan masa 

dewasa muda   

merupakan masa 

transisi yang penting 

dimana kurangnya 

social support dapat 

meningkatkan 

kesepian. 

(Lee & Goldstein, 

2016) 
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Williamson 

1988), dan 

sources of social 

support diukur 

dengan 

Multidimensional 

Scale of 

Perceived Social 

Support (MSPSS; 

Zimet 

dkk. 1988), 

dengan 80% 

perempuan 

dan 20% 

laki-laki.  

 

6 Ulfa Hasbiah, 

Rijal Abdillah, 

Andreas Corsini 

Widya Nugraha 

Harga Diri 

dan 

Kesepian 

pada 

Mahasiswa 

Pengguna 

Media Sosial 

2023 Peneliti mengacu pada 

teori loneliness oleh 

Brehm (2002) dan teori 

self-esteem Klass & 

Hodge (dalam Widodo 

& Pratitis, 2013) 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala harga diri 

berdasarkan 

aspek-aspek yang 

disusun 

Coopersmith dan 

skala kesepian 

mengacu pada 

aspek-aspek yang 

dirumuskan oleh 

Septina & 

Priyanto 

Sampel 

berjumlah 

144 

Mahasiswa 

Universitas 

Bhayangkara 

Jakarta Raya 

usia 18-24 

tahun yang 

aktif 

menggunaka

n media 

sosial sebagai 

Terdapat korelasi 

positif antara harga diri 

dengan kesepian pada 

Mahasiswa Pengguna 

Media Sosial di 

Universitas 

Bhayangkara Jakarta 

Raya Bekasi. Hasil 

penelitian 

menunjukkan jika 

harga diri tinggi maka 

kesepian juga tinggi 

(Hasbiah dkk., 2023). 
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alat 

komunikasi 

minimal 2 

dari media 

sosial berikut 

yaitu 

WhatsApp, 

Instagram, 

Twitter dan 

Facebook. 

7 Grace Ayunita 

Batara,  

Sri Aryanti 

Kristianingsih 

Hubungan 

Dukungan 

Sosial 

dengan 

Kesepian 

pada 

Narapidana 

Dewasa 

Awal Lajang 

2020 Peneliti mengacu pada 

teori kesepian Russell 

(1996) dan teori 

dukungan sosial oleh 

Cutrona dan Russell 

(1987). 

Kuantitatif 

korelasional 

Skala Dukungan 

Sosial 

berdasarkan teori 

Cutrona dan 

Russell (1987) 

kemudian 

dimodifikasi 

penulis dan skala 

kesepian 

berdasarkan pada 

teori Russell 

(1996) 

dimodifikasi  

penulis 

Sampel 

penelitian 

adalah 

narapidan 

dewasa awal 

lajang 

berusia 18-40 

tahun di 

Rumah 

Tahanan 

Negara Klass 

IIB Salatiga. 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

korelasi negatif antara 

dukungan sosial 

dengan kesepian berarti 

semakin tinggi 

dukungan sosial maka 

semakin rendah tingkat 

kesepian napi dan 

sebaliknya. (Batara & 

Kristianingsih, 2020). 
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menyesuaikan 

subjek penelitian. 

8 Dinda Marisa, 

Nelia Afriyeni 

Kesepian 

dan Self 

Compassion 

Mahasiswa 

Perantau  

2019 Penelitian mengacu pada 

teori loneliness (Russell, 

Cutrona, Rose & Yurko, 

1984) dan teori self-

compassion Neff (2011)  

Kuantitatif 

korelasional 

Skala kesepian 

adaptasi dari 

UCLA Loneliness 

Scale (Version 3) 

(Russell, 1996) 

dan Skala self-

compassion 

adaptasi dari Neff 

Self-Compassion 

Scale (Neff, 

2003b). 

Sampel 

adalah 

mahasiswa 

perantau 

Universitas 

Andalas 

dengan 

jumlah 100 

orang terdiri 

dari 50 laki-

laki dan 50 

perempuan. 

Hasil penelitian yaitu 

terdapat korelasi 

negatif antara self-

compassion dengan 

kesepian berarti 

semakin tinggi self-

compassion maka 

semakin rendah tingkat 

kesepian mahasiswa 

rantau (Marisa & 

Afriyeni, 2019).  

9 Jingjing Zhao, 

Feng Kong, 

Yonghui Wang 

The role of 

social 

support and 

self-esteem 

in the 

relationship 

between 

shyness and 

loneliness 

2013 Penelitian mengacu pada 

teori Shyness Buss 

(1985), teori social 

support dan loneliness 

(Perlman & Pleplaum 

1981), dan self-esteem 

Roosenberg (1965). 

Kuantitatif 

korelasional 

Shyness diukur 

dengan Cheek 

and Buss shyness 

scale (CBSS) 

yang dibuat oleh 

Cheek dan Buss 

(1981), Multi-

dimensional 

scale of perceived 

social support 

Sampel 

penelitian 

adalah 399 

mahasiswa 

berusia 18-30 

tahun di kota 

Xi’anۗ yangۗ

berada di 

tengah 

China.   

Hasil penelitian 

menunjukkan Shyness 

dan kesepian dimediasi 

oleh dukungan sosial. 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

orang pemalu 

menerima lebih sedikit 

dukungan sosial dari 

teman sebayanya. 
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(MSPSS) 

dikembangkan 

oleh Zimet, 

Dahlem, Zimet, 

dan Farley 

(1988), 

Rosenberg Self-

Esteem Scale 

(RSES) yang 

dibuat oleh 

Morris 

Rosenberg 

(1965), dan 

Emotional and 

social loneliness 

scale (ESLS) 

dikembangkan 

oleh Wittenberg 

dkk. 

Selain itu, mahasiswa 

laki-laki di China yang 

pemalu memiliki self-

esteem lebih rendah 

daripada perempuan 

(Zhao dkk., 2013).  

10 I Putu Diva 

Adiartha 

Nandana, 

Hubungan 

antara 

Perceived 

Social 

Support 

2023 Peneliti mengacu pada 

teori loneliness Perlman 

dan Peplau (1981) dan 

teori perceived social 

Kuantitatif 

Korelasional 

Multidimensional 

Scale of 

Perceived Social 

Support 

(MSPSS) 

Sampel 

penelitian 

berjumlah 

290 

mahasiswa 

Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 

korelasi negatif yang 

signifikan antara 

loneliness dengan 
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Ratna Jatnika, 

dan Yanti 

Rubiyanti 

dengan 

Loneliness 

pada 

Mahasiswa 

di Masa 

Pandemi 

Covid-19 

support Zimet dkk. 

(1990) 

diadaptasi ke 

bahasa Indonesia 

oleh Naila & 

Takwin (2018) 

untuk mengukur 

perceived social 

support dan 

loneliness diukur 

dengan De Jong 

Gierveld 

Loneliness Scale 

diadaptasi dari 

alat ukur 

Landmann dan 

Rohmann (2022), 

kemudian 

diadaptasi ke 

bahasa Indonesia 

melalui prosedur 

forward-

backward 

translation. 

Universitas 

Padjadjaran 

angkatan 

2019-2021 

yang sedang 

melaksanaka

n perkuliahan 

jarak jauh 

atau hybrid. 

perceived social 

support pada 

mahasiswa Universitas 

Padjadjaran di masa 

pandemi Covid-19 

(Nandana dkk., 2023) 
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Berdasarkan pemaparan penelitian-penelitian terdahulu pada tabel literature 

review diatas, diketahui terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang akan diteliti. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut tidak sepenuhnya sama 

dengan penelitian yang berjudul “Hubungan antara harga diri dan perceived social 

support dengan kesepian pada dewasa awal yang lajang di Pulau Jawa”. Berikut 

merupakan penjelasan terkait poin-poin keaslian penelitian: 

1. Keaslian Topik 

Tema yang diangkat dalam penelitian ini adalah kesepian sebagai variabel 

bebas dengan harga diri dan perceived social support sebagai variabel tergantung. 

Berdasarkan tabel literature review diatas terdapat beberapa penelitian yang 

mengangkat topik serupa. Pada penelitian sebelumnya oleh Mirah Yunita dkk. 

(2022) dengan topik penelitian mengenai kesepian dan harga diri pada mahasiswa 

selama masa pandemi. Akan tetapi, teradapat perbedaan variabel dan subjek 

penelitian dengan topik yang diangkat oleh penulis. Kemudian, penelitian Popos 

dkk. (2022) mengenai dukungan sosial dan kesepian pada lansia di banda aceh 

memiliki perbedaan variabel, subjek dan lokasi penelitian. Selanjutnya, 

penelitiaan tugas akhir dengan topik kesepian mahasiswa ditinjau dari dukungan 

sosial dan self-esteem oleh Zunaizah (2021).   

2. Keaslian Teori  

Penelitian ini menggunakan teori acuan kesepian oleh Pleplau & Perlman 

(1982) yang mendefinisikan kesepian sebagai sebuah perasaan yang terjadi akibat 



22 

 

adanya pengalaman tidak menyenangkan yang timbul karena keinginan individu 

akan jumlah dan kualitas hubungan sosial yang diharapkannya tidak sesuai dengan 

kenyataan dalam arti lebih sedikit dan kurang memuaskan individu. Teori harga 

diri dalam penelitian ini mengacu pada teori Rosenberg (1965). Sedangkan 

perceived social support mengacu pada teori Zimet dkk (1988). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan beberapa alat ukur untuk mengumpulkan data 

diantaranya menggunakan UCLA loneliness scale version 3 yang disusun oleh 

Russell (1996) adaptasi versi Bahasa Indonesia oleh peneliti untuk mengukur 

tingkat kesepian. Pada variabel Harga diri diukur dengan Rosenberg self-esteem 

scale (RSES) yang dibuat oleh Morris Rosenberg dan diadaptasi ke Bahasa 

Indonesia oleh Azwar (2017). Selanjutnya, untuk mengukur perceived social 

support menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support 

(MSPSS) yang disusun oleh  Zimet dkk. (1988) yang telah diadaptasi ke Bahasa 

Indonesia oleh Laksmita dkk (2020). Berdasarkan penggunaan alat ukur, diketahui 

bahwa penelitian ini menggunakan alat ukur yang berbeda (adaptasi) dari 

penelitian sebelumnya.  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah dewasa awal dengan rentang usia 20-40 

tahun yang berstatus lajang atau sedang tidak memiliki pasangan romantis di Pulau 

Jawa. Berdasarkan literature review di atas terdapat perbedaan subjek dalam 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang terdahulu. Perbedaan subjek pada 
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penelitian-penelitian sebelumnya yang meneliti terkait kesepian yaitu dalam 

penelitian Batara & Kristianingsih (2020) adalah narapidana dewasa awal lajang. 

Penelitian oleh Sari & Listiyandini (2015) memiliki kesamaan dalam subjek yaitu 

dewasa awal yang lajang namun terdapat perbedaan dalam populasi yaitu dalam 

penelitian ini memiliki populasi dewasa awal yang lajang di Pulau Jawa. .  

 

 

 



84 
 

BAB V                                                                                                       

KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah pemaparan olah data penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan, 

peneliti menarik beberapa kesimpulan bahwa:  

1. Hipotesis diterima artinya terdapat hubungan antara harga diri dan perceived 

social support dengan kesepian pada dewasa awal yang lajang di Pulau Jawa. 

Berdasarkan hasil output koefisien determinasi sebesar 0,472 atau dengan 

persentase 47,2% yang berarti terdapat korelasi dengan tingkat sedang. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa hubungan yang terjadi 

bersifat negatif artinya semakin tinggi tingkat harga diri pada individu maka 

semakin rendah tingkat kesepianya, begitu pula sebaliknya. Pada variabel 

perceived social support diketahui hubungan yang terjadi bersifat negatif, 

artinya semakin tinggi tingkat perceived social support pada individu maka 

semakin rendah tingkat kesepiannya, begitu pula sebaliknya.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, 

peneliti kemudian merumuskan beberapa saran bagi subjek penelitian yaitu dewasa 

awal yang lajang, bagi pembaca atau masyarakat umum dan bagi peneliti 

selanjutnya: 

 

 



85 
 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi responden penelitian yaitu dewasa awal yang lajang diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan informasi terkait hubungan antara harga diri 

dan perceived social support dengan kesepian. Dengan demikian, responden 

diharapkan untuk meningkatkan jaringan sosial dan mempererat hubungan 

dengan keluarga, teman-teman, kerabat dekat dan orang-orang yang dirasa 

spesial. Selain itu, responden diharapkan untuk meningkatkan rasa cinta pada 

diri sendiri dan memberikan penghargaan bagi diri sendiri agar tingkat self-

esteem semakin tinggi sehingga tidak memicu terjadinya kesepian.   

2. Bagi Masyarakat Umum/Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi masyarakat 

umum terkait harga diri dan perceived social support dan keterkaitannya 

dengan kesepian bagi dewasa awal yang lajang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan topik 

penelitian ini dengan menggunakan faktor-faktor lainnya yang memengaruhi 

kesepian seperti keterampilan sosial atau social skills.  Selain itu, bagi peneliti 

selanjutnya dapat meningkatkan jumlah sampel sehingga data yang 

didapatkan semakin luas. Peneliti selanjutnya dapat mengeksplor penelitian 

terkait kesepian pada dewasa awal yang lajang dengan menggunakan metode 

kualitatif. 
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